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BAB   I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan pada dasarnya untuk membebaskan manusia dari kebodohan, kemiskinan dan kemelaratan. Dengan pendidikan itu pula mampu meningkatkan mutu pendidikan nasional untuk mencapai tujuan sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peseta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
 


Pendidikan pada saat ini merupakan jalur utama dalam menentukan suatu arah masa depan anak yang lebih baik,d engan  didasari dengan kemampuan berfikir, disertai dengan kemauan, sehingga semangat untuk menuntut ilmu dalam dunia pendidikan lebih memiliki nilai yang bersifat konseptual yang relefan dengan tujuan seorang anak. Akan tetapi semua itu perlu dipahami tentang apakah anak ini mampu melaksanakan semuanya itu, apalagi pada saat ini perkembangan globalisasi yang semakin meluas, untuk itu dalam mengatasi hal tersebut dibutuhkan usaha kerja keras yang diiringi dengan doa dari orang tua dan orang terdekat dari anak tersebut.

Di zaman era reformasi saat ini, pendidikan diharapkan mampu melahirkan calon-calon penerus pembangunan masa depan yang sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional, cerdas, kreatif dan siap menghadapi berbagai macam tantangan, sehingga upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan-perubahan dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh berbagai pihak sudah tidak efektif, dan tidak mampu lagi memberi bekal serta tidak dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain di dunia.
Para guru jelas memainkan peranan yang sangat besar dalam menghasilkan generasi yang berpendidikan, berilmu, berbudaya, bertakwa dan berakhlak mulia yang selaras dengan tujuan pendidikan yang membawa negara ini kedepan menjadi lebih baik, pada tahap pencapaian yang setara dengan bangsa-bangsa yang maju. 
Pendidik yang penuh dedikasi bukan saja menjalankan tugasnya dengan terkesan malah senatiasa mencari jalan menambah ilmu dan kemahirannya untuk meningkatkan kecakapan dalam pengajaran dan peka terhadap profesinya disamping tidak mengabaikan tugas sosial dalam masyarakat.

Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang pendidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang, bertanggung jawab untuk membawa siswanya pada suatu kedewasaaan atau taraf kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” tetapi juga sebagai “pendidik” dan sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.

Untuk memperoleh bekal dasar yang akan menentukan kelanjutan pendidikannya perlu adanya proses penanaman dasar pengetahuan dan keterampilan serta pembentukan kepribadian anak didik dari proses tidak tahu menjadi tahu atau terjadi perubahan sikap dari yang negatif ke positif, hal ini dilakukan mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar.
Pendidikan formal dinilai sebagai salah satu bidang yang sangat strategis di dalam upaya peningkatan kualitas manusia seutuhnya terutama bagi siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Dilihat dari proses perkembangannya semua siswa memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungannya sendiri-sendiri, namun perlu disadari bahwa antara siswa laki-laki  dan perempuan memiliki perkembangan yang berbeda dalam proses pendidikannya.
Dilihat dari perkembangan fungsi dan kapasitasnya antara siswa laki-laki dan siswa perempuan khususnya pada masa pra-remaja yaitu usia 13-16 tahun bersamaan dengan perubahan secara mendadak atau timbulnya puberitas pada anak laki-laki berbeda dengan anak perempuan, anak perempuan mendapat lebih awal puberitas dibanding dengan anak laki-laki. Hal ini ditandai dengan adanya sifat-sifat negatif pada diri anak. Baik ditinjau dari segi psikologis maupun dari segi sosial terdapat perbedaan sifat antara anak laki-laki dan perempuan pada masa itu. Namun demikian faktor lingkungan sangat mempengaruhi motivasi belajar khususnya bagi anak laki-laki. 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada usia dini cenderung diminati oleh anak, namun terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, baik dari luar maupun dari dalam diri siswa yang sudah tentu dapat berakibat pada motivasi belajarnya. Motivasi belajar siswa sangat penting diteliti berkaitan dengan fungsinya sebagai pendorong untuk melakukan kegiatan belajar, khususnya motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena dengan mengetahui hal-hal yang berpengaruh pada motivasi belajar siswa itu, guru dapat memperbaiki pendekatan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Di samping itu, faktor lain yang berpengaruh pada motivasi belajar siswa adalah yang berhubungan dengan kegiatan atau yang mendukung proses belajar siswa dalam melakukan pembelajaran. Faktor yang dimaksud adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (dari dalam diri siswa) yakni (a) faktor fisik dan (b) faktor psikis; dan faktor eksternal (dari luar diri siswa) yakni (1) tempat belajar, (2) alat-alat belajar, (3) suasana tenang dan (4) pergaulan anak.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Laki-laki dan Perempuan dalam Bidang Studi Pendidikan Agama Islam pada  SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan”.
B. Batasan Masalah

Agar tidak mengarah terlalu jauh dari pembahasan penelitian maka penulis memberikan batasan masalah pada yaitu; mengungkap perbandingan motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada pelajaran pendidikana agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan?

2. Bagaimanakah gambaran motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan?

3. Apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan?.
D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan,

2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan,
3. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.
E. Manfaat Penelitian


Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini  adalah;
1. Sebagai usaha pembinaan serta bahan masukan bagi sekolah-sekolah dalam rangka menentukan strategi proses belajar mengajar.

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan kurikulum di masa yang akan datang.

3. Sebagai bahan informasi bagi orang tua serta wali siswa sehingga berusaha meningkatkan Motivasi Belajar anak di rumah.

4. Sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya dan bagi penelitian yang relevan.

F. Definisi Operasional 
Definisi operasional dilakukan untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini, untuk itu maka istilah yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut :

1. Motivasi belajar adalah suatu tenaga penggerak/kekuatan (dorongan) yang menimbulkan upaya kerjasama sehingga menyebabkan siswa melakukan aktivitas/kegiatan pembelajaran  untuk mencapai tujuan dalam belajar.
2. Pendidikan agama Islam  pada garis besarnya mencakup  tujuh hal, yaitu keimanan, ibadah, Al-qur’an, dan akhlak, muamalah, syariah, dan tarikh (sejarah). Pada tingkat  sekolah dasar, tekanan diberikan kepada empat unsur pokok: yaitu keimanan, ibadah, Al-qur’an dan akhlak
G. Hipotesis Penetiian

Hipotesis penelitian ini adalah “Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam antara di  SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan”.

BAB II

TINJAUAN   PUSTAKA

A.   Hakekat  Motivasi

Secara umum esensi motivasi adalah dorongan dasar untuk menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku. Dorongan ini berada dalam diri seseorang yang menggerakkannya untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dari dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. Motivasi tidak terlepas dari adanya rangsangan. Untuk menahan motivasi maka hendaknya kita mampu membangkitkan kebutuhan berprestasi dengan mengaitkan tujuan terhadap kebutuhan.
Slameto (1995: 193) mengemukakan bahwa motivasi adalah kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau memberikan dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut. 
Setiap makhluk harus mampu mendeteksi perubahan-perubahan yang terjadi di dalam  perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan menuju kemampuan berpikir kritis, kemauan serta kebiasaan untuk terus belajar dalam arti yang hakiki.

Jadi pada hakikatnya motivasi ada dua prinsip yang digunakan sebagai berikut:

1. Motivasi dipandang sebagai suatu proses dalam individu, pengetahuan tentang proses ini dapat membantu kita untuk menjelaskan tentang laku kita dan memperkirakan tingkah laku lain pada seseorang,

2. Menentukan karakter dari proses dengan petunjuk-petunjuk dari tingkah laku yaitu motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi dan motivasi yang ditandai dengan timbulnya perasaan serta motivasi dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.

Dalam dunia psikologi, dorongan yang dirasakan seseorang untuk melakukan sesuatu disebut sebagai motivasi. Berikut ini teori motivasi dapat dilihat pada dua sudut pandangan yaitu:

1. Teori insentif. Dalam teori ini seseorang berprilaku tertentu untuk mendapatkan sesuatu. Insentif juga sesuatu yang tidak menyenangkan, maka orang yang berprilaku tertentu untuk menghindar mendapatkan insentif yang tidak menyenangkan ini. Dapat juga terjadi sekaligus, orang yang berprilaku tertentu untuk mendapatkan insentif menyenangkan, menghindar dari insentif tidak menyenangkan.

2. Teori hedonistic. Dalam teori ini, seseorang didorong untuk berprilaku tertentu yang akan memberinya perasaan senang dan menghindari perasaan tidak menyenangkan, misalnya anak mau belajar karena ia tidak ingin tinggal ibunya ke supermarket.

Dari uraian di atas, dapat diasumsikan bahwa anak yang malas belajar tidak merasa adanya insentif yang menarik bagi dirinya dan ia pun tidak merasakan perasaan menyenangkan dari belajar.

Di samping itu, motivasi orang tergantung pada kekuatan motifnya. Motif yang dimaksud dalam uraian ini adalah kebutuhan, keinginan, dorongan atau gerak hati dalam diri individu dengan kata lain sesuatu menggerakkan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu, atau sekurang-kurangnya mengembangkan hal tertentu.

Motivasi keberhasilan adalah kombinasi dari tiga faktor yaitu keberhasilan pendidikan, keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan pengalaman sukses/gagal dalam pelaksanaan tugas. Dalam motivasi keberhasilan ada enam kondisi eksperimen yaitu kondisi santai, netral, orientasi pada keberhasilan, sukses, gagal dan sukses gagal. 
Sementara itu, motivasi ekstrinsik dalam dunia pendidikan dapat dilakukan oleh guru. guru harus mengambil keputusan tentang apa yang harus diajarkan, bagaimana menyajikan pelajaran dan bagaimana menentukan cara pengajaran agar siswa mengerti apa yang diajarkan dan mampu menerapkan dalam kehidupan nyata.
 Dorongan eksternal dari guru sangat penting bagi seseorang untuk mencapai keberhasilan belajar.

Sedangkan teori motivasi intrinsic menjelaskan kesadaran tentang keingintahuan, memahami lingkungan, kesadaran eksistensi diri dan kesadaran tentang merealisasikan kemampuan. Teori ketidakcocokan kognitif menjelaskan ketegangan yang muncul pada saat manusia sadar adanya ketidakcocokan  antara dua atau beberapa pengertian seperti persepsi-persepsi, sikap atau keyakinan. Teori motivasi keberhasilan ini menyelaraskan tentang pencapaian tujuan yang mengandung tiga faktor yaitu motif keberhasilan, kemungkinan keberhasilan dan nilai keberhasilan.

B. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata “motif” berarti upaya yang mendorong seorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi juga sebagai daya penggerak dapat mengaktifkan kondisi pada saat-saat tertentu. Sedangkan menurut Purwanto, mengatakan bahwa; motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakan dan menjaga tingkahlaku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.


MC Donald menyatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan yang didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan, kemudian beliau membagi pengertian itu menjadi tiga antara lain: 

a. Motivasi dimulai dengan dannya perubahan tenaga dalam diri atau pribadi seseorang, yang berarti setiap perubahan motivasi akan mengakibatkan perubahan tenaga didalam sistem neuron fisikologi dan organisme manusia.

b. Motivasi itu ditandai dengan adanya dorongan efektif, keadaan ini dapat dicirikan sebagai “emosi” dorongan ini akan menjadi nyata dalam bentuk tindakan, dorongan dari dalam anak akan ditunjukkan lewat gerak ataukah ekspresi tindakan lainnya.

c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi mencapai tujuan, yang mana orang yang termotifasi akan mengarahkan dirinya pada arah untuk mencapai tujuan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan untuk berbuat dengan tujuan hidup yang mendominir tingkat usaha belajar, Ngalim Purwanto mengatakan bahwa; ”motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakan dan menjaga tingkahlaku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”
. 
Sedangkan  Hutabarat yang mengemukakan bahwa motivasi adalah tenaga penggerak yang menimbukan upaya kerjasama untuk melakukan sesuatu
. Hudoyo mengemukakan bahwa motivasi adalah untuk kekuatan pendorong yang ada dalam diri untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai sesuatu tujuan.

Dari defenisi motivasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah sesuatu kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan ketegangan atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearahpenacapaian tujuan-tujuan personal.
Selanjutnya dapat pula dikatakan bahwa motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan dan keinginan. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 
Dalam kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan keseluruhan karena pada umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar. Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.  

Kalau ditinjau dari sumbernya, motivasi terdiri atas dua bagian yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa rangsangan dari luar. Kegiatan dimulai dan dilaksanakan karena adanya dorongan yang lansung berkaitan dengan kegiatan tersebut sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat adanya rangsangan dari luar. 
Selanjutnya teori yang akan dijadikan sebagai landasan teori dan kerangka berfikir dalam penelitian ini, yaitu teori yang dikemukakan oleh Sardiman mengemukakan, bahwa seseorang memiliki motivasi dapat diukur pada beberapa aspek, sebagai berikut:  

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah

4. Lebih sering bekerja sendiri

5. Tidak bosan terhadap tugas-tugas yang rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapat

7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakininya

8. Sering membaca dan memecahkan masalah dari soal-soal.
  
Untuk menjelaskan hal tersebut di atas, maka di bawah ini akan dikemukan pendapat beberapa ahli mengenai motivasi belajar di antaranya Sardiman mengemukakan bahwa “motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegitan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dari subjek belajar dapat dicapai”.
 
Sedangkan Winkel mengemukakan bahwa motivasi belajar terbagi atas dua bagian yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah bentuk motivasiyang didalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan belajar. Sedanghkan motivasi ekstrinsik adalah suatu motivasi yag ada dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas. Maka motivasi belajar adalah tenaga pengerak/kekuatan pendorong, baik intrinsik maupun ekstrinsik yang menyebabkan siswa melakukan aktivitas/kegiatan belajar untuk mencapai tujuan dalam belajar.
Pengaruh motivasi terhadap efektifitas belajar berkaitan erat dengan adanya keinginan untuk berhasil. Misalnya mahasiswa atau siswa belajar karena adanya keinginan atau kebutuhan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan. Dalam banyak hal mahasiswa atau siswa harus mau mencari hal-hal yang baru. Kemampuan mahasiswa berbeda satu sama lain, demikian pula lingkungan sosial yang dihadapinya. Keadaan demikian mendorong mahasiswa atau siswa untuk bekerja keras.
C. Jenis - Jenis Motivasi

Motif yang mendasari tingkah laku manusia banyak jenisnya dan dapat digolongkan berdasarkan latar belakang perkembangannya, motif dapat dibagi menjadi dua yaitu motif primer dan sekunder. 1) Motif primer adalah motif bawaan, tidak dipelajari. Motif ini timbul akibat proses kimiawi fisiologik yang terdapat pada setiap orang. 2) Motif sekunder adalah motif yang diperoleh dari belajar melalui pengalaman.  
Menurut Walgito menyatakan bahwa motif dibagi menjadi dua yaitu motif fisiologis dan motif sosial. 1) Motif fisiologis adalah dorongan yang berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melangsungkan eksistensinya sebagai mahluh hidup. Seperti ketika lapar ada dorongan untuk makan, haus ada dorongan untuk minum. Karena itu motif ini sering disebut sebagai motif dasar (basic motives) atau motif primer (primery motives). 2) Motif sosial adalah motif yang mempelajari dalam kelompok sosial (social group)
. 

Sedangkan menurut Sabri, bahwa motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, yakni; 
1. Motivasi Instrinsik, adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri. Motivasi ini sering disebut motivasi murni atau motivasi yang sebenarnya, yang timbul dari dalam diri peserta didik misalnya keinginan untuk mendapat ketrampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati kehidupan secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok, keinginan untuk diterima oleh orang lain.
2. Motivasi Ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti: angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan dan persaingan; yang bersifat negatif ialah ejekan (ridicule) dan hukuman. 
Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah, sebab pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Ada kemungkinan peserta didik belum menyadari pentingnya bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini peserta didik bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar. Guru berupaya membangkitkan motivasi belajar peserta didik sesuai dengan keadaan peserta didik itu sendiri.
Sementara itu, motivasi ekstrinsik dalam dunia pendidikan dapat dilakukan oleh guru. guru harus mengambil keputusan tentang apa yang harus diajarkan, bagaimana menyajikan pelajaran dan bagaimana menentukan cara pengajaran agar siswa mengerti apa yang diajarkan dan mampu menerapkan dalam kehidupan nyata. Dorongan eksternal dari guru sangat penting bagi seseorang untuk mencapai keberhasilan belajar.
Sedangkan teori motivasi intrinsik menjelaskan kesadaran tentang keingintahuan, memahami lingkungan, kesadaran eksistensi diri dan kesadaran tentang merealisasikan kemampuan. Teori ketidakcocokan kognitif menjelaskan ketegangan yang muncul pada saat manusia sadar adanya ketidakcocokan  antara dua atau beberapa pengertian seperti persepsi-persepsi, sikap atau keyakinan. Teori motivasi keberhasilan ini menyelaraskan tentang pencapaian tujuan yang mengandung tiga faktor yaitu motif keberhasilan, kemungkinan keberhasilan dan nilai keberhasilan.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Russefendi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa di sekolah. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut : 

1. Faktor dari dalam diri siswa  

a. Kebiasaan belajar


Faktor kebiasaan belajar sangat mempengaruhi Motivasi Belajar siswa di sekolah. Belajar yang dibiasakan secara rutin dan teratur akan membuat anak belajar tanpa harus diingatkan atau di suruh.

b. Bakat anak


Bakat seseorang dapat juga membantu dalam proses belajar mengajar. Anak yang dimiliki bakat terhadap mata pelajaran tertentu akan lebih mudah  mempelajari dan memahaminya.

c.  Minat siswa terhadap pelajaran


Minat dapat dipandang sebagai perasaan senang terhadap sesuatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan. Perasaan senang terhadap suatu pelajaran akan menunjang minat untuk belajar dan jika minatnya tinggi, maka Motivasi Belajar akan lebih dibanding dengan kurang berminat.

d.   Inteligensi


Kecakapan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan siswa dalam belajar banyak dipengaruhi oleh kualitas kecakapan atau inteligensi yang dimilikinya. Bagi siswa kecakapannya di atas normal biasanya memiliki  kecapatan belajar yang tinggi sehingga pencapaian tujuan belajar bisa lebih cepat dibandingkan dengan siswa-siswa yang kualitas inteligensinya kurang, maka kecakapan belajarnya kurang dan pencapaian tujuan belajarnya akan tersendat-sendat.

2. Faktor dari luar diri siswa

a. Waktu belajar

Waktu yang banyak memungkinkan kesempatan yang baik untuk belajar, akan tetapi tidak semua anak mempunyai kemampuan menggunakan waktunya untuk belajar. Hal tersebut terletak pada kemampuan membagi, mengatur, dan menggunakan waktu dengan efektif dan efisien.

b. Keadaan lingkungan

Keadaan lingkungan banyak mempengaruhi Motivasi Belajar seseorang seperti lingkungan geografi, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Keadaan lingkungan belajar yang baik akan menunjang Motivasi Belajar yang baik pula.

c. Tempat Belajar

Belajar teratur dan sistematik memerlukan tempat belajar serta perlengkapan memadai. Tempat belajar yang memenuhi syarat seperti bebas gangguan/keributan, penerangan yang baik dan suaranya nyaman.

d. Alat dan bahan pelajaran 

Belajar tanpa alat pelajaran yang memadai tidak akan berlangsung dengan baik. Secara umum dikenal alat-alat pelajaran seperti alat tulis menulis, bacaan-bacaan (buku sumber dan informasi) serta perlengkapan belajar lainnya.

Kemudian Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern yang ada dalam individu yang sedang belajar dan faktor ekstern berada di luar individu.

1. Faktor Intern

a. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indra yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.

b.  Faktor psikologis yang terdiri dari faktor intelektif yang meliputi kecerdasan, bakat dan prestasi yang dimiliki, serta faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri dan faktor kematangan fisik maupun psikis.

2. Faktor Ekstern

a. Faktor keluarga

Keluarga dalam kegiatan belajar sangat penting artinya bagi kelancaran belajar siswa. Hubungan orang tua dengan anak di dalam lingkungan rumah tangga yang selalu menyenangkan, pengawasan dan arahan dalam belajar dari orang tua sangat penting artinya bagi keberhasilan dalam meraih prestasi di sekolah.

b. Faktor sekolah

Keadaan sekolah dapat mempengaruhi Motivasi Belajar anak misalnya kemampuan dan keterampilan dalam menyajikan pelajaran, pergaulan dan teman-teman yang memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa, letak sekolah yang strategis memudahkan siswa melakukan kegiatan belajar, kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan tuntutan masyarakat, dan alat-alat pelajaran yang lengkap dan tepat dapat menambah gairah belajar siswa.

c. Faktor Masyarakat

Keadaan lingkungan masyarakat tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi Motivasi Belajar siswa, tentu ada yang menguntungkan dan ada pula yang merugikan bagi siswa. Segala sesuatu yang terjadi di lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi Motivasi Belajar siswa.

E. Mental Siswa Laki-Laki dan Perempuan

Masalah kesehatan mental sering kali dianggap suatu faktor utama yang tidak hanya merintangi belajar, tetapi juga motivasi untuk mencapai prestasi sebaik mungkin. Salah satu ekspresi umum tentang pribadi perempuan yaitu mudah menangis, tidak tahan emosi, bersifat subyektif, kurang menggunakan logika, kurang membedakan perasaan dengan pikiran, mudah tersinggung, mudah terpengaruh terhadap situasi yang sangat kritis, mengekspresikan perasaan yang kurang dimengerti. 

Ekspresi umum perempuan sebagaimana disebutkan di atas, menimbulkan atau berimplikasi pada sikap atau motivasi siswa perempuan dalam mempelajari mata pelajaran yang ada kaitannya dengan kecenderungan umum tersebut. Sudut pandang ini mendorong kita untuk mengambil sebuah asumsi bahawa siswa perempuan cenderung mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar dibandingkan dengan siswa laki-laki, dan memiliki kecenderungan berbicara tentang masalah-masalah kehidupan umat manusia khususnya masalah perasaan.
 
Perbedaan yang tampak antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan yaitu dalam membedakan respon terhadap problem yang mereka alami. Perempuan lebih berekspresi dalam bentuk bahasa sedangkan laki-laki dalam bentuk fisik. Kondisi tersebut memberikan pengaruh atau dorongan kepada anak perempuan untuk lebih tertarik mempelajari suatu hal yang cenderung pada perasaan. Dengan mengacu dari pernyataan tersebut, maka siswa perempuan dan siswa laki-laki mempunyai tanggapan yang berbeda pada pelajaran-pelajaran tertentu misalnya pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. 
Selanjutnya mengenai kemampuan yang dimiliki anak khususnya siswa yang berhubungan dengan pelajaran terdapat faktor yang banyak mempengaruhi, baik dari luar maupun dari dalam diri siswa. Ketika anak-anak pada taraf mulai tertarik menghitung dan anak perempuan mampu melakukan dengan baik sedangkan anak laki-laki biasa-biasa saja tanpa ada rasa kegairahan dan pada usia 11 tahun ke atas kemampuan matematik anak laki-laki jauh lebih baik dari anak perempuan, ini disebabkan karena pandangan awal bahwa bidang sains dan matematik adalah milik laki-laki sehingga mengorbankan kaum perempuan. 
Pada masa remaja kemampuan visual spatial pada laki-laki lebih baik daripada remaja perempuan karena anak laki-laki perkembangan fisiknya agak terlambat sedangkan anak perempuan matang lebih awal dengan perbedaan dua tahun dari anak laki-laki,
 Jadi antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal belajarnya dimana pada dasarnya motivasi belajar seseorang banyak ditentukan oleh bakat sebagai bentuk kemampuan berpikir, kemampuan belajar dan kemampuan untuk menyesuaikan diri.  

Bakat seseorang mempunyai pengaruh dalam setiap kegiatannya, termasuk dalam hal belajar. Bila dalam proses belajarnya, ada siswa yang bakatnya cenderung sesuai dengan materi yang sedang dipelajarinya, maka siswa tersebut akan memperhatikan dengan serius materi atau mata pelajaran itu. Sesuai dengan kecenderungannya, siswa perempuan mempunyai kebiasaan untuk mengedepankan aspek emosionalitas (perasaan) dalam menyelesaikan suatu masalah, maka aspek ini tidak menutup kemungkinan berlaku juga dalam belajar.
F. Perbedaan Fisik Siswa Laki-Laki dengan Perempuan

Gambaran umum tentang perbedaan fisik laki-laki dengan perempuan pada masa atau usia 13 - 16 tahun sangat berbeda dimana mayoritas anak laki-laki mempunyai kekuatan dan kelincahan dalam bermain, cekatan dalam melakukan sesuatu pekerjaan dan sifatnya pemberani. Sedang anak perempuan mempunyai kekuatan yang sangat lemah disebabkan karena perubahan dan pertumbuhan yang begitu menimbulkan kebingungan dan kekuatan anak di dalam mengambil sikap atau tingkah laku. Masa ini juga ditandai oleh masaknya alat-alat kelamin dan mulai berfungsinya kelenjar-kelenjar yang menimbulkan dorongan tertentu. Pertumbuhan dan kemasakan ini lebih cepat pada anak perempuan dari pada anak laki-laki.
  

Diketahuinya perbedaan pertumbuhan fisik antara laki-laki dan perempuan dalam tingkatan umur sebagaimana dijelaskan di atas, berimplikasi pada  perbedaan motivasi belajar siswa. Hal tersebut diindikasikan oleh adanya perubahan sikap masing-masing anak, dimana pada umur 13 – 16 tahun, telah masaknya alat kelamin anak dan mulai berfungsinya kelenjar-kelenjar yang dapat menimbulkan dorongan tertentu.
G. Pendidikan Agama Islam

Isi pendidikan Islam memiliki sejumlah karakteristik yang digali dari Al-qur’an dan sunnah Rasulullah sebagai  sumber ajaran islam. Bahan pendidikan agama Islam  pada garis besarnya mencakup  tujuh hal, yaitu keimanan, ibadah, Al-qur’an, dan akhlak, muamalah, syariah, dan tarikh (sejarah). Pada tingkat  sekolah dasar, tekanan diberikan kepada empat unsur pokok: yaitu keimanan, ibadah, Al-qur’an dan akhlak . Dan pada tingkat berikutnya. 

     Karena setiap bahan yang dipelajari mempunyai sifat yang berbeda-beda, maka untuk setiap bahan diperlukan jenis belajar sendiri. Pada umumnya dikenal jenis bahan dan jenis belajar yang sesuai, seperti tersebut di bawah ini:

1. Bahan yang memerlukan pengamatan (sensory type of learning) pengetahuan yang dimiliki anak pada umumnya diperoleh melalui alat indra  atau melalui pengamatan, baik langsung ataupun tidak langsung . contoh: pengetahuan tentang shalat jumat dan pelaksanaannya. 

2. Bahan yang memerlukan keterampilan atau gerakan tertentu (motor type of learning) contoh: keterampilan memandikan, mengkafani, dan menguburkan  mayat

3. Bahan yang mengandung materi hafalan (memory type of learning) contoh: menghafal bacaan shalat, dll

Bahan yang mengandung unsur emosi (emotional type of learning) contoh: keberanian, kesabaran, kasih sayang, dll
.  Pada tahap ini anak mampu berpikir secara abstrak. Karena itu, ia akan mampu  memecahkan persoalan-persoalan abstrak secara logis. Pemikirannya berkembang menjadi semakin ilmiah. Juga pada tahap ini, ia mulai bisa mengembangkan sikap dan pandangannya terhadap masalah-masalah sosial yang ada disekitarnya. Pada tahap ini orang tua bisa mendidiknya dengan gaya dialogis yang obyektif dan logis, agar dapat mengembangkan daya nalarnya secara optimal, misalkan, ketekunan seorang anak untuk bergaul dengan teman sebayanya yang memiliki karakter yang baik, membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah di masjid, berinterakasi dengan tetangga, dan seterusnya.


Demikian upaya untuk meningkatkan kecerdasan anak, bukanlah suatu hal yang mudah. Ia memerlukan kerja keras, pegertian, kearifan dan bijaksana serta arahan yang tepat.
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga antara lain berupa cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, pembinaan kegiatan belajar di rumah, penyediaan fasilitas belajar, dan keadaan ekonomi keluarga, dalam hal ini segala pemenuhan kebutuhan belajar para anak, sehingga selain ia belajar disekolah, peran orang tua memberikan pembelajaran dirumah, yang di sesuaikan dengan kemampuan orang tua.


Selain itu relasi anak dengan orang tua dan anggota keluarganya yang lain turut mempengaruhi kemajuan belajar anak. Karena itu demi kelancaran belajar dan keberhasilan belajar anak, perlu diusahakan relaksi yang baik dalam rumah tangga, dengan tetap mengatur suasana rumah tangga yang harmonis. Kondisi demikian menurut Winkel dapat tercapai bila keadaan ekonomi keluarga tersebut terpenuhi.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah studi komparasi dengan penelitia kuantitatif ex-post-facto yaitu mengungkap suatu kejadian dengan membandingkan Motivasi belajar antara siswa Laki-laki dan siswa  Perempuan di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi atau tempat penelitian pada SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, yaitu mulai pada bulan Maret sampai dengan Mei 2012.
B.  Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2011/2012. Jumlah populasi penelitian ini adalah 486 orang siswa yang tersebar pada 14 kelas, masing-masing kelas X terdiri 7 (tujuh) kelas dengan jumlah 202 orang siswa, dan kelas XI juga 7 (tujuh) kelas dengan jumlah 284 orang siswa. Sedangkan sampel penelitian ini ditetapkan dengan teknik stratified random sampling, yaitu memilih sampel dengan cara mengacak seluruh populasi pada masing-masing strata kelas. Penetapan sampel didasari pula oleh pendapat Arikunto yang mengatakan,  bahwa; apabila jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka dapat diambil 20%.
 
Untuk mengetahui secara rinci keadaan populasi dan sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.1 Penetapan Populasi dan Sampel Penelitian 

pada SMA Negeri 1 Ranomeeto
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Jumlah
	Sampel (20%)

	
	
	LK
	PR
	
	LK
	PR

	1. 
	X-A
	15
	18
	33
	3
	4

	2. 
	X-B
	13
	16
	29
	3
	3

	3. 
	X-C
	14
	20
	34
	3
	4

	4. 
	X-D
	14
	21
	35
	3
	4

	5. 
	X-E
	15
	17
	32
	3
	3

	6. 
	X-F
	12
	19
	31
	2
	4

	7. 
	X-G
	14
	19
	33
	3
	4

	8. 
	XI-IPA-1
	13
	25
	38
	3
	5

	9. 
	XI-IPA-2
	8
	27
	35
	2
	5

	10. 
	XI-IPA-3
	15
	23
	38
	3
	5

	11. 
	XI-IPA-4
	14
	24
	38
	3
	5

	12. 
	XI-IPA-5
	15
	23
	38
	3
	5

	13. 
	XI-IPS-1
	19
	19
	38
	4
	4

	14. 
	XI-IPS-2
	21
	13
	34
	4
	3

	Total  Populasi
	202
	284
	486
	
	

	Total  Sampel (20%)
	40
	57

	
	97


Berdasarkan tabel di atas maka yang menjadi sampel pada penelitian ini berjumlah 40 orang siswa laki-laki dan 57 orang siswa perempuan sebagai responden atau sebagai sumber data pada penelitian ini.

C.   Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat 2 (dua) macam variabel, yaitu motivasi belajar siswa perempuan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai variabel (X1) dan motivasi belajar siswa laki-laki sebagai variabel (X2) pada SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2011/2012.
D.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini untuk masing-masing variabel, yaitu :

1. Teknik angket (kuesioner), yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada seluruh responden mengenai motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Angket tersebut pengembangannya disesuaikan dengan indikator motivasi belajar dan menyiapkan 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sering (SSR), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Setiap item memiliki skor yang berbeda sesuai dengan alternatif jawabannya, yakni: SSR = 4, SR = 3, KD = 2, dan TP = 1. 
2. Teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencatat, mengambil, mencopy dokumen atau surat yang diperlukan, di antaranya profil sekolah dan data siswa  

E.   Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang motivasi belajar siswa laki-laki dan peremuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, yakni sebagai berikut :
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu; mengolah data hasil angket dan menganalisis melalui distribusi frekuensi, persentase, histogram, modus, median, nilai tertingi, terendah, rata-rata dan simpangan baku. Hasil pengolahan data skor angket kemudian dikonversi dengan skala 0 -100 yang selanjutnya dijelaskan berdasarkan pengkategorian nilai atas kategori tinggi sekali, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun kriterianya sebagai berikut:

Tabel 3.2.

Kriteria Kategori Nilai

	No
	Interval Nilai
	Kategori

	1
	86 – 100
	Tinggi sekali

	2
	71 – 85
	Tinggi

	3
	56 – 70
	Sedang

	4
	41 – 55
	Rendah

	5
	< 40
	Sangat Rendah


2. Analisis inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, namun sebelumnya perlu dilakukan uji persyaratan analisis. Langkah-langkah pengujian yang dimaksudkan adalah uji normalitas dan uji homogenitas yang merupakan prasyarat pengujian hipotesis penelitian.

a.
Uji Kenormalan/normalitas data

 
Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji kemiringan kurva adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak digunakan rumus :
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Keterangan:

Km 
= kemiringan kurva
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b.
Uji homogenitas

Uji ini dimaksud untuk mengetahui homogenitas varians dari kedua sampel (X, Y). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Dengan kriteria jika Fhitung < Ftabel berarti kedua sampel yang diteliti adalah homogen.



c.

Uji hipotesis (uji-t)

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan statistik dengan rumus:

t hitung 
= 
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Keterangan :

thit
=

skor rata-rata hitung pada uji t


=

skor rata-rata pada variabel X (murid mengikuti TK)


=

skor rata-rata pada variabel Y (murid yang tidak mengikuti TK)

S
=

Standar deviasi gabungan

n1
=

jumlah murid pada variabel X

n2
=

jumlah murid pada variabel Y

Kriteria pengujian adalah:

· H0 diterima jika thit < ttabel, dan 

· H1 diterima jika thit ≥ ttabel.

BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Setelah diadakan penelitian dengan serangkaian proses pengumpulan data dari berbagai sumber yang ada, dan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang relevan, maka selanjutnya data yang ditemukan dianalisis dalam bentuk presentase dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Analisis yang digunakan adalah analisis aspek, yaitu dengan memaparkan hasil analisis data untuk setiap indikator dalam masing-masing variabel penelitian. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas berdasarkan tanggapan responden, maka tabel persentase disajikan setiap indikatornya pada masing-masing variabel penelitian.

1. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa Laki-Laki pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto.  
Untuk melihat data hasil penelitian melalui angket yang disebar pada 40 orag responden tentang motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dapat dilihat pada lampiran-3. 
Berdasarkan distribusi data pada lampiran-1, maka tanggapan responden tentang motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan yang diidentifikasi bedasarkan 8 (delapan) indikator maka dapat disajikan dalam bentuk tabulasi data penelitian pada setiap item angket pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1

Distribusi data tanggapan siswa tentang motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan
	No. Angket
	Frekuensi
	Jumlah Responden
	Persentase (%)
	Jumlah Persentase (%)

	
	SSR
	SR
	KD
	TP
	
	SSR
	SR
	KD
	TP
	

	1. 
	13
	19
	8
	0
	40
	32.5
	47.5
	20.0
	0
	100.00

	2. 
	15
	21
	4
	0
	40
	37.5
	52.5
	10.0
	0
	100.00

	3. 
	10
	22
	8
	0
	40
	25.0
	55.0
	20.0
	0
	100.00

	4. 
	6
	19
	15
	0
	40
	15.0
	47.5
	37.5
	0
	100.00

	5. 
	12
	16
	12
	0
	40
	30.0
	40.0
	30.0
	0
	100.00

	6. 
	10
	21
	9
	0
	40
	25.0
	52.5
	22.5
	0
	100.00

	7. 
	4
	18
	18
	0
	40
	10.0
	45.0
	45.0
	0
	100.00

	8. 
	8
	13
	19
	0
	40
	20.0
	32.5
	47.5
	0
	100.00

	9. 
	10
	18
	12
	0
	40
	25.0
	45.0
	30.0
	0
	100.00

	10. 
	6
	18
	16
	0
	40
	15.0
	45.0
	40.0
	0
	100.00

	11. 
	9
	21
	10
	0
	40
	22.5
	52.5
	25.0
	0
	100.00

	12. 
	6
	18
	16
	0
	40
	15.0
	45.0
	40.0
	0
	100.00

	13. 
	14
	20
	6
	0
	40
	35.0
	50.0
	15.0
	0
	100.00

	14. 
	11
	19
	10
	0
	40
	27.5
	47.5
	25.0
	0
	100.00

	15. 
	8
	18
	14
	0
	40
	20.0
	45.0
	35.0
	0
	100.00

	16. 
	12
	21
	7
	0
	40
	30.0
	52.5
	17.5
	0
	100.00

	17. 
	14
	15
	11
	0
	40
	35.0
	37.5
	27.5
	0
	100.00

	18. 
	10
	19
	11
	0
	40
	25.0
	47.5
	27.5
	0
	100.00

	19. 
	10
	21
	9
	0
	40
	25.0
	52.5
	22.5
	0
	100.00

	20. 
	12
	14
	14
	0
	40
	30.0
	35.0
	35.0
	0
	100.00

	Jumlah
	500.0
	927.5
	572.5
	0
	100.00

	Rata-rata
	  25.0 
	  46.4 
	  28.6 
	0
	



Sumber : Data hasil angket siswa laki-laki, Tahun 2012
Berdasarkan data pada tabel 4.1 di atas, bahwa tanggapan renponden tentang motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dapat dikatakan bahwa siswa memiliki kedisiplinan, tidak bosan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bahkan diselesaikan dengan sungguh-sungguh, ulet dan teguh pendirian dalam menghadapi kesulitan, mampu menyelesaikan bermacam-macam masalah.
Penjelasan di atas dapat dilihat berdasarkan distribusi frekuensi data hasil   tanggapan siswa sebagaimana tabel di atas, bahwa siswa memberikan responnya secara umum memiliki rata-rata persentase motivasi belajar adalah 25,0% respon siswa dengan pernyataan sangat sering, 46,4% sering, 28,6 kadang-kadang, dan tidak ada siswa yang menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sagala aktivitas belajar yang dilakukan guru pendidikan agama Islam bersama-sama siswa di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah telah berjalan dengan baik dalam hal ini dapat dikatakan bahwa siswa laki-laki memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pelajaran pendidikan agama Islam.

Selanjutnya untuk mendapatkan data hasil penelitian yang lebih jelas tentang motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dapat dipaparkan berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan kategorisasi di bawah ini :
Tabel 4.2  Distribusi Data Prestasi Belajar Murid yang Latar Belakang 
Pekerjaan Orang Tua sebagai Nelayan (X)

	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	86 - 100

71 - 85

56 - 70

41 - 55

<  40
	Tinggi Sekali
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat Rendah
	-
31
 9

-
-
	-
77,50
22,50
-
-

	Jumlah
	40
	100,00


Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka diperoleh data bahwa terdapat 31 responden (77,50%) siswa memperoleh nilai tinggi, terdapat 9 orang siswa (22,50%) yang memperoleh nilai sedang, dan tidak ada siswa yang   memperoleh nilai rendah serta sangat rendah.

Selanjutnya data tersebut dapat pula ditayangkan/dilihat berdasarkan grafik di bawah ini :
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Grafik 4.1: Motivasi Belajar Siswa Laki-laki pada Mata Pelajaran PAI 

      di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan
Selain dari pada tayangan data berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik di atas, dapat pula dideskripsikan berdasarkan perhitungan nilai parameter statistik variabel X1, yakni pada tabel berikut : 
	Parameter Statistik
	Nilai

	Rata-Rata
	59,3

	Modus
	63

	Median 
	59,5

	Standar Deviasi
	3,911

	Nilai Tertinggi (Max)
	67

	Nilai Terendah (Min)
	51

	Rentang
	16


Tabel tersebut di atas menjelaskan bahwa dari keseluruhan data tentang motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan diperoleh nilai rata-rata 59,3, modus 63, median 59,5, standar deviasi 3,911, nilai tertinggi 67,  nilai terendah 51, dan rentang 16. 
2. Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa Perempuan pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto.  
Untuk mendeskripsikan data hasil penelitian dengan menggunakan instrument angket (lampiran-2) tentang motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yang disebar pada 57 orag siswa perempuan di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan yang hasil penelitian ini dapat dilihat pada lampiran-4. 
Berdasarkan distribusi data pada lampiran-4, maka tanggapan responden tentang motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan yang diidentifikasi bedasarkan 8 (delapan) indikator maka dapat disajikan dalam bentuk tabulasi data penelitian pada setiap item angket pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.3
Distribusi data tanggapan siswa perempuan tentang motivasi belajar PAI 

di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan

	No. Angket
	Frekuensi
	Jumlah Responden
	Persentase (%)
	Jumlah Persentase (%)

	
	SSR
	SR
	KD
	TP
	
	SSR
	SR
	KD
	TP
	

	1. 
	16
	30
	11
	0
	57
	28.1
	52.6
	19.3
	0
	100.00

	2. 
	19
	20
	18
	0
	57
	33.3
	35.1
	31.6
	0
	100.00

	3. 
	25
	20
	12
	0
	57
	43.9
	35.1
	21.1
	0
	100.00

	4. 
	21
	26
	10
	0
	57
	36.8
	45.6
	17.5
	0
	100.00

	5. 
	23
	22
	12
	0
	57
	40.4
	38.6
	21.1
	0
	100.00

	6. 
	24
	19
	14
	0
	57
	42.1
	33.3
	24.6
	0
	100.00

	7. 
	19
	16
	22
	0
	57
	33.3
	28.1
	38.6
	0
	100.00

	8. 
	15
	25
	17
	0
	57
	26.3
	43.9
	29.8
	0
	100.00

	9. 
	17
	27
	13
	0
	57
	29.8
	47.4
	22.8
	0
	100.00

	10. 
	16
	24
	17
	0
	57
	28.1
	42.1
	29.8
	0
	100.00

	11. 
	24
	19
	14
	0
	57
	42.1
	33.3
	24.6
	0
	100.00

	12. 
	27
	22
	8
	0
	57
	47.4
	38.6
	14
	0
	100.00

	13. 
	24
	22
	11
	0
	57
	42.1
	38.6
	19.3
	0
	100.00

	14. 
	18
	27
	12
	0
	57
	31.6
	47.4
	21.1
	0
	100.00

	15. 
	18
	25
	14
	0
	57
	31.6
	43.9
	24.6
	0
	100.00

	16. 
	12
	30
	15
	0
	57
	21.1
	52.6
	26.3
	0
	100.00

	17. 
	15
	25
	17
	0
	57
	26.3
	43.9
	29.8
	0
	100.00

	18. 
	18
	28
	11
	0
	57
	31.6
	49.1
	19.3
	0
	100.00

	19. 
	12
	24
	21
	0
	57
	21.1
	42.1
	36.8
	0
	100.00

	20. 
	18
	24
	15
	0
	57
	31.6
	42.1
	26.3
	0
	100.00

	Jumlah
	668.42 
	833.33 
	498.25 
	0
	100.00

	Rata-rata
	 33.42 
	 41.67 
	  24.91 
	0
	



Sumber : Data hasil angket siswa perempuan, Tahun 2012

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas, bahwa tanggapan renponden tentang motivasi belajar pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dapat dikatakan bahwa siswa memiliki keseriusan dan kedisiplinan, tidak bosan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru bahkan diselesaikan dengan sungguh-sungguh, ulet dan teguh pendirian dalam menghadapi kesulitan, mampu menyelesaikan bermacam-macam masalah terlihat siswa antusias dalam kegiatan pembelajaran yang pada umumnya memberikan respon sering melakukan aktivitas belajar yang dapat membangkitkan motivasi belajarnya.
Penjelasan di atas dapat dilihat berdasarkan distribusi frekuensi data hasil   tanggapan siswa sebagaimana tabel di atas, bahwa siswa memberikan responnya secara umum memiliki rata-rata persentase motivasi belajar adalah 33,42% respon siswa dengan pernyataan sangat sering, 41,67% yang menyatakan sering, 24,1% yang menyatakan kadang-kadang, dan tidak ada siswa yang menyatakan tidak pernah. Hal ini menunjukkan bahwa sagala aktivitas belajar yang dilakukan guru pendidikan agama Islam bersama-sama siswa di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah telah berjalan dengan baik dalam hal ini dapat dikatakan bahwa siswa perempuan memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap pelajaran pendidikan agama Islam.

Selanjutnya untuk mendapatkan data hasil penelitian yang lebih jelas tentang motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dapat dipaparkan berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan kategorisasi di bawah ini :
Tabel 4.4   Distribusi Data Prestasi Belajar Murid yang Latar Belakang 
Pekerjaan Orang Tua sebagai Petani (Y)

	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	%

	86 - 100

71 - 85

56 - 70

41 - 55

<  40
	Baik sekali

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang
	4
47
6
0
0
	7,07
82,46
10,53

0
0

	Jumlah
	57
	100,00


Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka diperoleh data bahwa dari 57 orang siswa perempuan yang diteliti, maka terdapat 4 responden (7,07%) siswa yang memiliki kategori tinggi sekali, 47 responden (82,46%) siswa yang memiliki kategori tinggi, dan 6 responden (10,53%) dan 1 responden (2,98%) siswa yang memiliki kategori cukup, serta tidak siswa yang berkategori rendah dan sangat rendah motivasinya dalam aktivitas pembelajaran di kelas.

Selanjutnya data tersebut dapat pula ditayangkan/dilihat berdasarkan grafik batang seperti di bawah ini :
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Selain dari pada tayangan data berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan grafik di atas, dapat pula dideskripsikan berdasarkan perhitungan nilai parameter statistik pada tabel berikut : 

	Parameter Statistik
	Nilai

	Rata-Rata
	61,74

	Modus
	62

	Median 
	62

	Standar Deviasi
	4,299

	Nilai Tertinggi (Max)
	71

	Nilai Terendah (Min)
	52

	Rentang
	19


Tabel tersebut di atas menjelaskan bahwa dari keseluruhan data tentang motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan diperoleh nilai rata-rata 61,74, modus 62, median 62, standar deviasi 4,299, nilai tertinggi 71,  nilai terendah 52, dan rentang 19. 
. 

B.
Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis penelitian, bahwa; ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan, penulis melakukan analisis data dengan melakukan langkah-langkah pengujian dimulai pada pengujian kenormalan/normalitas data dan homogenitas data sebagai uji prasyarat pengujian hipoteisis. Setelah uji persyaratan analisis dilakukan, maka barulah dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis. Pengujian yang dimaksudkan berturut-turut dilakukan sebagai berikut:
1. Pengujian Kenormalan Data

a.. Data motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dengan pengujian kenormalan data sebagai berikut:

Diketahui; 
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Nilai Km pada data motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan terletak antara +1 dan -1, maka data tersebut adalah berdistribusi normal.

b. Data motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dengan pengujian kenormalan data sebagai berikut:

Diketahui; 
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Karena nilai Km pada data motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan terletak antara +1 dan -1, maka data tersebut adalah berdistribusi normal.

Dari hasil pengujian normalitas kedua data pada variabel di atas dengan menggunakan rumus kemiringan kurva diperoleh bahwa data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah keduanya berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini digunakan rumus:
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Dengan kriteria pengujian bahwa jika Fhit < Ftab, maka variansi data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah homogen, namun jika Fhit ≥ Ftab maka variansi data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan berarti tidak homogen.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh :


S1 
= 4,299;    n1 = 57


S2
= 3,911;    n2 = 40

Maka dapat dihitung sebagai berikut :


Fhit = 
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Jika dikonfirmasikan pada tabel distribusi F pada α = 0.05 dengan dk pembilang (dk2) = 57-1 = 56 dan dk penyebut (dk1) = 40-1 = 39 diperoleh nilai F(0.05)(56)(39) = 1.62, dan Fhit = 1,208
Berdasarkan kriteria pengujian bahwa jika Fhit < Ftab, maka variansi data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah homogen. Karena Fhit =1,208 < Ftab = 1,62 berarti variansi data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah homogen.

3. Pengujian Rerata (uji-t) 

Untuk melakukan pengujian hipotesis, didasari pada pengujian normalitas dan homogenitas data. Berdasarkan hasil pengujian tersebut diperoleh data bahwa kedua data pada variabel penelitian ini adalah normal dan homogen.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian, yaitu ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan dengan menggunakan analisis uji rerata (uji-t) yang penyelesaiannya sebagai berikut : 

Jika diketahui:
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t hitung   =  2,83
Berdasarkan perhitungan uji-t tersebut di atas, maka dapat dikonfirmasikan ke dalam tabel distribusi t (α = 0,05) diperoleh t-tab = 1,998, maka dapat dijelaskan bahwa t-hitung = 2,83 > t-tab = 1,998, maka berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.
C.
Pembahasan

Dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah keterkaitan antar pribadi yang memegang peranan penting dalam perumbahan tingkah laku siswa, dalam hal ini guru yang mengajar menggunakan metode yang sama tetapi memperoleh hasil yang berbeda, begitu pula dengan latar belakang masing-masing siswa yang terikat dalam suatu ikatan kelas berbeda satu sama lain, baik orientasi, kepribadian maupun latar belakang yang lain. Pengaruh lingkungan belajar, karakteristik kepribadian atau perubahan struktur kesehatan fisik dan jenis kelamin yang berbeda akan menghasilkan tingkah laku murid yang berbeda pula dalam meraih suatu prestasi belajar.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuktikan melalui hasil penelitian sebagaimana telah dipaparkan sesuai dengan focus masalah yang diteliti, sehingga masalah penelitian ini dapat dijawab sebagai berikut:

Motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan diperoleh nilai rata-rata 59,30, nilai minimum 51, nilai maksimum 67 dan standar deviasi 3,911 dengan kategori nilai rata-rata tinggi sebesar 77,50%, dan kategori  sedang sebesar 22,509%. Denngan demikian dapat dijelaskan motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam pada umumnya memilki kategori tinggi.

Sedangkan motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,74, nilai terendah 52, nilai tertinggi 71 dan standar deviasi 4,299 dengan kategori nilai sangat tinggi sebesar 7,02%,   kategori tinggi sebesar 82,46%, dan kategori sedang sebesar 10,53. Denngan demikian dapat dijelaskan bahwa motivasi belajar siswa perempuani pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan pada umumnya memilki kategori  tinggi.
Berdasarkan analisis deskriptif di atas, maka dapat dijelaskan bahwa  motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan jika dilihat dari nilai rata-ratanya (61,74), maka lebih tinggi jika dibanding dengan nilai rata-rata Motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan (59,30), namun jika dilihat dari analisis distribusi frekuensi dan kategorisasi maka dapat dikatakan memiliki kategori yang sama, yaitu tinggi. 

Selanjutnya untuk analisis inferensial diperoleh hasil pengujian normalitas kedua data pada variabel di atas dengan menggunakan rumus kemiringan kurva bahwa data motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan adalah keduanya berdistribusi normal.

Sedangkan untuk perhitungan uji homogenitas dengan membandingkan Fhit dengan Ftab (α = 0,05) didasarkan atas ketentuan yang berlaku yaitu            Fhit < Ftab (1,208 < 1,62) sehingga dikatakan bahwa kedua data kelompok sampel bersifat homogen. 

Beradasarkan uji persyaratan analisis kenormalan dan homogenitas data di atas, maka ditetapkan uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan kemudian hasil pengujian tersebut dikomunikasikan  dengan nilai tabel “t” pada taraf kepercayaan 95% yang didasarkan atas ketentuan yang berlaku. Hasil analisis uji-t diperoleh bahwa thit > ttab (2,83 > 1,998) atau          thit lebih besar dari ttab, maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berari bahwa hipotesis penelitian yang diajukan diterima, yaitu; ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.
BAB  V

P E N U T U P

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penelitian ini dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi belajar siswa laki-laki pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan pada umumnya memiliki kategori tinggi (77,50%) dengan nilai rata-rata 59,30
2. Motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan pada umumnya memiliki kategori tinggi (82,46%) dengan nilai rata-rata 61,74
3. Ada perbedaan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata motivasi belajar siswa perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (61,74) lebih tinggi dari pada sisswa laki-laki (59,30). Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh data bahwa;         t-hitung =2,83 > t-tab = 1,998, maka berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar siswa laki-laki dan perempuan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan.
B. Saran - Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sekiranya guru senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalitasnya terutama dalam membangkitkan motivasi belajar siswa pada sebelum dan setelah menyelenggarakan pembelajaran di kelas, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

2. Agar kepala sekolah senantiasa memberikan motivasi kepada gurunya, khususnya masalah upaya peningkatan prestasi belajar siswa secara merata dan tetap berupaya untuk membangkitkan motivasi siswa baik sebelum memulai proses belajar mengajar dan sesaat akan menutup proses belajar mengajar.

3. Kepada orang tua murid, agar tetap serius memperhatiakan kebutuhan-kebutuhan sekolah anak-anaknya, sehingga dapat menunjang keberhasilan pendidikan anak di masa yang akan datang, dan perlu perhatian orang tua pula tentang pendidikan keluarga karena orang tua merupakan peletak dasar keberhasilan anak.   

4. Kepada  siswa diharapkan agar tetap membekali dan beradaptasi dengan lingkungan belajar dimanapun tempatnya agar tetap seirin atau setara dengan siswa yang lain tanpa melihat perbedaan dan latar belakang jenis kelamin yang berbeda dalam belajar pendidikan agama Islam.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran-1
INSTRUMEN PENELITIAN

“ANGKET TENTANG MOTIVASI BELAJAR SISWA”

I. Identitas Responden:

a.  Nama / Kode Responden 
: ………………………..
b.  Jenis Kelamin

: ………………………..
c.  Kelas



:  ……………………….
II. Petunjuk:

1. Jawablah pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan jujur

2. Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda di sekolah 

3. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, kemudian pilih salah satu dari 5 (lima) alternatif jawaban yang disediakan dengan cara memberi tanda  cheklist (√), pada kolom; 
SSR = Sangat Sering, 

SR = Sering, 
 

KD  = Kadang-Kadang,  
TP = Tidak Pernah.
 
III. Pertanyaan dan Indikator:

A. Tekun menghadapi Tugas

1. Apabila diberikan tugas pekerjaan rumah oleh guru pendidikan agama Islam di sekolah, apakah anda mengerjakannya dengan baik

a. Sangat Sering
b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

Apabila guru pendidikan agama Islam di sekolah tidak datang mengajar di kelas karena sakit, tetapi diberikan tugas untuk dikerjaakan, apakah anda mengerjakannya dengan baik?

 
a. Sangat Sering
b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

Meskipun guru pendidikan agama Islam tidak memberikan pekerjaan rumah kepada, apakah anda berusaha belajar dengan giat mengulangi pelajaran di sekolah?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

B. Ulet Menghadapi Kesulitan

Apabila anda menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru PAI, apakah anda masuk keperpustakaan untuk mencari jawabannya? 

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Apabila anda mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru bekerjasama dengan teman-teman anda untuk memecahkannya?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Apabila ada materi pendidikan agama Islam yang tidak dimengerti, apakah anda merasa tidak tenang sebelum mendapatkan jawaban atau penjelasan yang jelas?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

C.  Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah

7. Apabila mendapatkan pertanyaan dari teman tentang masalah agama, Apakah anda membaca buku-buku agama untuk mencari jawabannya?

a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

8. Jika dalam belajar agama di sekolah mendapatkan kesulitan belajar, apakah anda bertanya kepada orang lain untuk mendapatkan jawabannya?

D.  Lebih sering bekerja sendiri

Apakah anda masuk perpustakaan walaupun hanya seorang diri untuk belajar?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak Pernah

Apabila guru pendidikan agama Islam memberikan tugas, apakah anda mengerjakannya sendiri?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

9. Jika anda mengalami kesulitan belajar, apakah anda berusaha menyelesaikan sendiri?

a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

E.  Tidak bosan  terhadap tugas yang rutin

12. Dalam seminggu pelajaran pendidikan agama Islam diberikan 2 kali, apakah anda mengikutinya dengan baik?
a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Jika guru pendidikan agama Islam memberikan tugas setiap selesai pelajaran, apakah anda tetap mengerjakannya dengan senang hati?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Apabila guru pendidikan agama Islam di sekolah menyuruh anda menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, apakah anda melaksanaknaanya dengan baik?
 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

F. Dapat mempertahankan pendapat Anda
Apabila ada materi diskusi dari guru pendidikan agama Islam, apakah Anda sering mengajukan pendapat atau pertanyaan?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Apabila anda berdiskusi dengan teman-teman sekelas anda, apakah anda mempertahankan pendapat yang anda yakini?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

G. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini
17. Apabila diberikan ulangan oleh guru, akan tetapi jawaban anda  berbeda dengan jawaban teman. Apakah anda selalu meyakini  jawaban sendiri?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

18. Jika guru pendidikan agama Islam di sekolah mengajak anda untuk melaksanakan pengamalan agama yang tidak sesuai dengan keyakinan anda, apakah anda mengikutinya?

a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

H. Sering membaca dan memecahkan masalah  dari soal-soal

19. Jika Anda membaca buku pendidikan agama Islam dan anda yang tidak dimengerti, apakah Anda berusaha memecahkan persoalan tersebut dengan berbagai cara?

 a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

20. Apabila Anda membaca buku-buku di perpustakaan, dan anda menemukan soal-soal yang berkaitan dengan pelajaran anda khususnya pelajaran PAI, apakah anda berusaha memecahkannya sampai tuntas?

a. Sangat Sering

b. Sering
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah

Lampiran-2

Distribusi Data Hasil Angket Motivasi BelajarSiswa Laki-laki
di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan

	No.

Resp
	
	Nomor Angket
	Jumlah
	%

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	1
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	67
	83.75

	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	64
	80.00

	3
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	63
	78.75

	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	64
	80.00

	5
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	61
	76.25

	6
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	54
	67.50

	7
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	60
	75.00

	8
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	60
	75.00

	9
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	58
	72.50

	10
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	63
	78.75

	11
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	63
	78.75

	12
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	58
	72.50

	13
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	57
	71.25

	14
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	63
	78.75

	15
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	53
	66.25

	16
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	63
	78.75

	17
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	55
	68.75

	18
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	56
	70.00

	19
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	58
	72.50

	20
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	58
	72.50

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	21
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	56
	70.00

	22
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	51
	63.75

	23
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	60
	75.00

	24
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	66
	82.50

	25
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	62
	77.50

	26
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	63
	78.75

	27
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	57
	71.25

	28
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	56
	70.00

	29
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	61
	76.25

	30
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	60
	75.00

	31
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	59
	73.75

	32
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	66
	82.50

	33
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	59
	73.75

	34
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	56
	70.00

	35
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	53
	66.25

	36
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	57
	71.25

	37
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	53
	66.25

	38
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	60
	75.00

	39
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	58
	72.50

	40
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	61
	76.25

	N= 40
	Jumlah
	2372

	
	Rata-rata
	59,30


Sumber Data : Hasil tabulasi angket penelitian, 2012
Lampiran-3

Distribusi Data Hasil Angket Motivasi BelajarSiswa Perempuan

di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan

	No.

Resp
	
	Nomor Angket
	Jumlah
	%

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	1
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	64
	80.00

	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	62
	77.50

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	58
	72.50

	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	63
	78.75

	5
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	56
	70.00

	6
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	65
	81.25

	7
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	61
	76.25

	8
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	58
	72.50

	9
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	52
	65.00

	10
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	59
	73.75

	11
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	54
	67.50

	12
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	56
	70.00

	13
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	71
	88.75

	14
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	62
	77.50

	15
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	60
	75.00

	16
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	62
	77.50

	17
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	60
	75.00

	18
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	67
	83.75

	19
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	61
	76.25

	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	68
	85.00

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	21
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	55
	68.75

	22
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	56
	70.00

	23
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	61
	76.25

	24
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	67
	83.75

	25
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	62
	77.50

	26
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	59
	73.75

	27
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	68
	85.00

	28
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	58
	72.50

	29
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	65
	81.25

	30
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	67
	83.75

	31
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	65
	81.25

	32
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	61
	76.25

	33
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	57
	71.25

	34
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	63
	78.75

	35
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	69
	86.25

	36
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	63
	78.75

	37
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	60
	75.00

	38
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	68
	85.00

	39
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	54
	67.50

	40
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	64
	80.00

	41
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	59
	73.75

	42
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	62
	77.50

	43
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	64
	80.00

	44
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	64
	80.00

	45
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	61
	76.25

	46
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	62
	77.50

	47
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	64
	80.00

	48
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	64
	80.00

	49
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	57
	71.25

	50
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	69
	86.25

	51
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	58
	72.50

	52
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	60
	75.00

	53
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	69
	86.25

	54
	2
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	2
	59
	73.75

	55
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	62
	77.50

	56
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	65
	81.25

	57
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	59
	73.75

	N= 57
	Jumlah
	3519

	
	Rata-rata
	61,74


Sumber Data : Hasil tabulasi angket penelitian, 2012
Lampiran-4 
TABEL DISTRIBUSI “F”
Lampiran-5
TABEL DISTRIBUSI “t”
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	1,000

0,816

0,765

0,741

0,727

0,718

0,711
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2,110
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2,093
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2,074

2,069

2,064
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2,056

2,052

2,048

2,045

2,042

2,021

2,000

1,9980

1,9960
	31,821

6,965

4,541

3,747

3,365

3,143

2,998

2,896

2,821

2,764

2,718

2,681
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2,624

2,623

2,583

2,567

2,552

2,539

2,528

2,518

2,508

2,500

2,492

2,485

2,479

2,473

2,467

2,462

2,457

2,423

2,390

2,358

2,326
	63,657

9,925

5,841

4,604

4,032

3,707

3,499

3,355

3,250

3,165

3,106

3,055

3,012

2,977

2,947

2,921

2,898

2,878

2,861

2,845

2,831

2,819

2,807

2,797

2,787

2,779

2,771

2,763

2,756

2,750

2,704

2,660

2,617

2,576
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Panduan Wawancara

Menurut pengamatan Bapak sebagai guru bahasa Indonesia, apakah siswa memiliki kemauan/motivasi untuk selalu membaca buku-buku bacaan di perpustakaan?

Menurut pengamatan Bapak, buku apa yang paling banyak diminati untuk dibaca oleh siswa ? bagaimana ketersediaannya ?

Menurut pengamatan bapak, apakah siswa rata-rata mempunyai buku paket Pendidikan Agama Islam? Bila ada siswa yang tidak mempunyai buku paket apa yang bapak sarankan untuk dikerjakan oleh siswa ?

Menurut pengamatan bapak, bagaimanakah motivasi siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam?

Jika siswa kurang motivasinya dalam belajar bahasa Indonesia, apa langkah-langkah yang anda lakukan untuk meningkatkan motivasi siswa ?

Hambatan apa yang bapak hadapi dalam menyajikan materi bahasa Indonesia, berkaitan dengan motivasi belajar siswa ?

Sehubungan dengan hambatan yang dihadapi dalam menyajikan materi bahasa Indonesia, apa yang bapak lakukan ?

Apakah 

 MOTTO


Hidup tiada sempurna bersama tanpa ilmu, oleh karenanya ilmu menjadi buruan tanpa akhir. Dan ilmu tak akan bersusah diri padamu, sebelum terlebih dahulu menyerahkan diri padanya.

Dengan senyum aku sehat

Karena senyum banyak sahabat

Dengan senyum pertanda bijak

Karena senyum gelombang jadi riak

	No.
	Indikator Motivasi Belajar
	Item Angket

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Tekuan menghadapi tugas 123
Ulet menghadapi kesulitan 456
Menunjukan minat terhadap macam-macam masalah 78  

Lebih sering bekerja sendiri, 91011
Tidak bosan terhadap tugas-tugas yang rutin 121314 

Dapat mempertahankan pendapat, 15 16
Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakininya 17, 18   

Sering membaca dan memecahkan masalah dari soal-soal 19,20 
	1,2,3,4
5,6,7,8
9, 10

11, 12, 13

14, 15, 16, 17
18, 00

19, 20

21, 22, 23
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Grafik 4.2: Motivasi Belajar Siswa Perempuan pada Mata Pelajaran PAI 


di SMA Negeri 1 Ranomeeto Kabupaten Konawe Selatan
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